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ABSTRAK

Sifat fisik balsem stick dapat mempengaruhi konsistensi dan kenyamanan pada saat penggunaan.
Komponen yang mempengaruhi sifat fisik sediaan balsem stick diantaranya adalah lemak dan
minyak. Lemak yang digunakan adalah adeps lanae dan vaselin alba, karena dapat mencegah
kecenderungan minyak untuk berpisah. Komponen minyak yang digunakan adalah VCO yang
memiliki asam lemak jenuh dan minyak zaitun serta minyak jagung yang memiliki asam lemak
tidak jenuh yang dapat mempengaruhi titik lebur dan kekerasan. Telah dilakukan perbandingan
jenis minyak dengan variasi adeps lanae dan vaselin alba terhadap sifat fisik balsem stick metil
salisilat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minyak zaitun,VCO dan
minyak zaitun dengan variasi adeps lanae dan vaselin alba terhadap sifat fisik balsem stick.
Konsentrasi adeps lanae dan vaselin alba adalah 10%. Uji organoleptis formula yang
menggunakan adeps lanae berwarna lebih kuning.Uji homogenitas dari setiap formula
menunjukkan sediaan yang homogen. Pada uji kekerasan memenuhi syarat yaitu 3,3mm-4,16mm.
Uji titik lebur memenuhi peryaratan yaitu 51,25°-56,52°C.Penggunaan VCO dengan variasi adeps
lanae memberikan hasil titik lebur yang paling tinggi yaitu 56,52°C dan kekerasan yang paling baik
dengan kedalaman tembus 3,33 mm.

Kata kunci : sifat fisik, balsem stick, jenis minyak, variasi adeps lanae dan vaselin alba
ABSTRACT

The physical characteristic of stick balm have been affected the consistency and comfortness at the time of
used. Components that affected the physical properties of stick balm were components of fats and oils. Fat
used were adeps lanae and vaseline alba, as it can prevented the tendency to split up oil. The components
of the oil used were the VCO which had saturated fatty acids, olive oil and corn oil which had not saturated
fatty acids which could affected the melting point and hardness. Based on the foregoing, the comparison of
oil type with variations of adeps lanae and vaseline alba carried out towards the physical characteristic of
stick balm methyl salicylate. The purpose of this research was to knew the effect of olive oil, corn oil and
VCO with variations of adeps lanae and vaseline alba towards the physical properties of stick blam. Adeps
lanae and vaselin alba concentration was 10%. Results indicate formula with adeps lanae more colored
yellow. Homogeneity test of each formula showed that the stick balm was homogeneous. On the hardness
and melting point assay, the results qualified on 3.3 mm - 4.16 mm and 51.25 °C - 56.52 °C. A summary of
this research was the used of adeps lanae with VCO delivered the highest melting point on 56.52 °C and
the most violent both with translucent 3.33 mm depth.

Keywords: physical characteristic, stick balm, oil types, variations of adeps lanae and vaseline alba
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PENDAHULUAN

Sediaan balsem sudah sering digunakan
oleh masyarakat Indonesia. Balsem adalah suatu
produk yang mirip dengan salep dan sering
digunakan sebagai penghangat tubuh, obat
gosok maupun aromaterapi. Balsem pada
umumnya digunakan dengan cara dioleskan
menggunakan tangan sehinga dapat
menyebabkan rasa lengket dan panas serta sulit
dicuci dengan menggunakan air. Bentuk sediaan
balsem stick ini terdiri dari tiga komponen basis
yaitu lemak, minyak dan lilin, supaya dihasilkan
sediaan balsem stick yang baik maka ketiga
komponen tersebut harus dapat tercampur
secara baik. Sediaan balsem stick harus nyaman
digunakan dan tidak memberikan rasa perih pada
pengolesan sehingga perlu ditambahkan emolien.
Salah satu komponen basis sediaan yang
berfungsi sebagai emolien adalah minyak.
Penggunaan minyak pada sediaan agar
memberikan tekstur licin dan lembut Kketika
diaplikasikan (Balsam 1972).

Pada penelitian ini akan menggunakan tiga
jenis minyak sebagai salah satu komponen
balsem stick. Minyak yang akan digunakan
antara lain minyak zaitun, minyak kelapa murni
(VCO) dan minyak jagung. Penggunaan minyak
yang berbeda tentu akan menghasilkan
karakteristik yang berbeda, hal tersebut karena
masing-masing minyak memiliki karakteristik dan
komposisi asam lemak yang berbeda. Pengaruh
asam lemak yang berbeda dari masing-masing
jenis minyak tersebut dapat mempengaruhi
beberapa sifat fisik sediaan balsem stick
diantaranya adalah titik lebur dan kekerasan.
Asam lemak jenuh yang tidak mempunyai ikatan
rangkap didalamnya dapat membuat titik lebur
dari sediaan menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan asam lemak tidak jenuh yang memiliki
ikatan rangkap didalamnya.

Pada penelitian ini digunakan adeps lanae
dan vaselin alba sebagai komponen lemak.
Vaselin alba dan adeps lanae dipilih karena dapat
mencegah kecendrungan minyak untuk berpisah
(Jellineck 1970). Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Alima (2015) telah dibuat
balsem dalam bentuk sediaan stick. Pada
penelitian tersebut digunakan cera alba sebagai
pengeras yang mendapatkan konsentrasi terbaik
pada 30%. Pada penelitian tersebut digunakan
juga vaselin alba sebagai komponen lemak yang
memberikan konsentrasi terbaik pada 10%.

Berdasarkan permasalahan diatas maka
dilakukan evaluasi sifat fisik sediaan balsem stick
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terhadap perbandingan beberapa jenis minyak
yaitu minyak zaitun, minyak jagung dan VCO
dengan adeps lanae dan vaselin album sebagai
komponen lemaknya. Diharapkan sediaan
balsem stick ini tidak hanya memudahkan pasien
dalam penggunaannya namun juga dapat
memberikan informasi dalam bidang pengobatan
berkaitan tentang perbadingan pengaruh minyak
zaitun, minyak jagung dan minyak kelapa murni
dengan variasi adeps lanae dan vaselin alba
terhadap sifat fisik sediaan balsem stick.

Berdasarkan permasalahan diatas maka
dilakukan evaluasi sifat fisik sediaan balsem stick
terhadap perbandingan beberapa jenis minyak
yaitu minyak zaitun, minyak jagung dan VCO
dengan adeps lanae dan vaselin album sebagai
komponen lemaknya. Diharapkan sediaan
balsem stick ini tidak hanya memudahkan pasien
dalam penggunaannya namun juga dapat
memberikan informasi dalam bidang pengobatan
berkaitan tentang perbadingan pengaruh minyak
zaitun, minyak jagung dan minyak kelapa murni
dengan variasi adeps lanae dan vaselin alba
terhadap sifat fisik sediaan balsem stick.

METODOLOGI
Bahan

Bahan yang digunakan antara lain metil
salisilat (Triangle Brand), cera alba (Xiamen
Fengstone), adeps lanae (Wuxi, China), vaselin
alba, setil alkohol(BASF), butyl
hidroksitoluen, minyak zaitun (Al Amir Brand),
minyak jagung dan minyak kelapa murni
(Herba Bagoes).
Pembuatan Balsem Stick

Pada penelitian ini dibuat 6 formula dengan
zat aktif metil salisilat dengan perbedaan jenis
minyak yaitu minyak zaitun, minyak jagung dan
VCO. Formula selengkapnya dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Formula Sediaan Balsem Stick

Konsentrasi (%0

Bahan Fungsi F1 F2 F3 F4 F5 F6
Metil Salisilat Zat aktif 5 5 5 5 5 5
Cera alba Pengeras 30 30 30 30 30 30
Adeps lanae Pengikat 10 - 10 - 10 -
Vaselin album Pengikat - 10 - 10 - 10
Setil alkohol Plastisizer 10 10 10 10 10 10
BHT Antioksidan 0.1 01 01 01 01 01

. . . ad ad
Minyak Zaitun Emolien 100 100
Minyak Emolien ) ) ad ad
Jagung 100 100
Minyak kelapa Emolien ) ) ) ) ad ad
murni 100 100
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Semua bahan-bahan ditimbang. Butil
hidroksitoluen dilarutkan dengan minyak (Massa
1). Cera alba dilebur dalam cawan uap diatas
tangas air pada suhu yang dijaga pada + 80° C
(Massa 2). Setil alkohol dimasukkan kedalam
massa 2, lalu lebur (massa 3). Vaselin
alba/Adeps lanae dicampurkan kedalam masa 3
hingga lebur aduk homogen (massa 4). Cawan
uap diturunkan dari atas tangas air, campurkan
BHT yang telah dilarutkan dalam minyak, aduk
cepat. Kemudian metil salisilat dimasukkan
kedalam masa 4 aduk sampai homogen. Dituang
kedalam cetakan. Selanjutnya dilakukan evaluasi
secara fisik terhadap sediaan  meliputi
organoleptis, titik lebur, homogenitas dan
kekerasan.

Evaluasi Sifat Fisik Balsem Stick

Organoleptik. Uji dilakukan dengan melihat
warna, tekstur dan bau sediaan secara visual
dengan latar belakang hitam (Anonim 1979).

Homogenitas. Sediaan dipotong pada bagian
tengah secara melintang diletakkan diantara dua
keeping kaca objek, diamati secara visual dengan
latar belakang warna hitam. Sediaan harus
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak
ada (Anonim 1979).

Titik Lebur. Uiji titik lebur dilakukan dengan
menggunakan pipa kapiler berdiameter internal
1,1-1,2 mm dan tinggi kolom 75 mm. Balsem stick
dimasukkan kedalam pipa kapiler hingga
kedalaman lebih kurang 10 mm. Kemudian pipa
kapiler tersebut diletakkan kedalam alat melting
point digital dengan posisi yang sesuai. Diatur
dengan kenaikan suhu 1°C/menit. Dicatat suhu
awal melebur sampai melebur sempurna.

Uji Kekerasan. Balsem stick diletakkan
secara horizontal pada lempeng yang telah
dialasi dengan perkamen. kerucut diletakkan
tepat diatas permukaan sampel lalu dilakukan
penetrasi kedalam selama 5 detik dengan suhu
25° C dibawah beban 50 g dengan cara menekan
tuas. Lihat angka yang akan tertera pada skala
setelah dilakukan penetrasi, semakin tinggi nilai
skala yang dihasilkan maka menunjukan
konsistensi balsem stick semakin lunak. Uji
dilakukan sebanyak 3 kali (Balsam 1972). Dari
hasil uji kekerasan dapat ditentukan nilai sebaran
sediaan berdasarkan nilai yield value.

HASIL
Sifat Fisik Balsem Stick Organoleptik

Hasil pengamatan organoleptik balsam stick
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptik Balsem Stick

Parameter F1 F2 F3 F4 F5 F6

Tekstur

y y Putih .
Putih Putih . Putih " . y
Warna kekuningan kekuningan kekuningan gading Putih gading Putih
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

berminyak berminyak berminyak berminyak berminyak berminyak

Khas Khas Khas Khas Khas Khas

Odor gandapura gandapura gandapura gandapura gandapura gandapura

Homogenitas

Hasil uji homogenitas dari ke enam formula
didapatkan tidak adanya gumpalan pada sediaan
balsam stick.
Titik Lebur

Dari hasil uji titik lebur didapatkan secara
keseluruhan sediaan balsem stick memiliki titik
lebur 52,13° C- 57,73° C. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh formula sediaan
balsem stick memenuhi persyaratan yaitu 50°C -
70° C menurut SNI 1998. Hasil pengujian nilai titik
lebur balsam stick dapat dilihat pada Gambar 1.

58,00 - 56,52

o1
&
o
S
.
o
>
o)
N

54,00 | 52,73
52,00 +

Melting Point (°C)

3

8

.

AN
|
|
|
|
|
!

48,00 = F LV LF LV~
Formula

Gambar 1. Hasil penguijian titik lebur sediaan
balsam stick

Uji Kekerasan

Pengukuran menggunakan bobot kerucut
102,5 gg. Secara keseluruhan didapatkan
kedalaman tembus jarum 3mm - 4mm. Penetrasi
antara 9-10mm menyatakan struktur stick lembut
dan memiliki sifat alir tiksotropik menurut Balsam
1972. Hasil pengujian kekerasan sediaan dapat
dilihat pada Gambar 2. Dari hasil yang
didapatkan bahwa perbedaan jenis minyak
dengan variasi lemak yang digunakan dapat
mempengaruhi kekerasan sediaan balsem stick.
Minyak kelapa murni dengan variasi adeps lanae
menghasilkan sediaan balsem stick yang memiliki
kedalaman tembus paling kecil yaitu 3,3 mm yang
berarti sediaan memiliki kekerasan yang paling
tinggi dibandingkan dengan formula lain. Hal
tersebut dikarenakan adeps lanae memiliki bobot
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molekul yang lebih tinggi dibandingkan dengan
vaselin alba.

,_\5_ 386 3,97 4,16

54_ 3,56 3.33 3,67
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Gambar 2. Hasil pengujian kekerasan sediaan balsam
stick

Pada minyak kelapa murni (VCO) terdapat
asam laurat sampai 90% yang termasuk kedalam
asam lemak jenuh (Rahmayanti 2007). Asam
lemak jenuh tidak terdapat ikatan rangkap,
dengan tidak terdapatnya ikatan rangkap tersebut
menyebabkan gaya tarik antar molekul semakin
besar sehingga asam lemak dalam  molekul
lemak akan saling bertumpuk dan berikatan
membentuk Kristal. Sedangkan pada minyak
zaitun banyak mengandung asam oleat tinggi
yang memiliki 18 atom C dengan dua ikatan
rangkap dan minyak jagung mengandung asam
linoleat tinggi yang memiliki 18 atom C dengan
tiga ikatan rangkap. Walaupun memiliki jumlah
atom karbon yang lebih banyak akan tetapi kedua
minyak tersebut memiliki asam lemak dengan
ikatan rangkap lebih banyak dibandingkan
dengan asam laurat yang dimiliki oleh minyak
kelapa murni (VCO), hal tersebut yang
menyebabkan ikatan antar lemak dalam molekul
lemak semakin kecil yang menyebabkan
sedikitnya Kristal yang terbantuk sehingga
minyak zaitun dan minyak jagung memiliki
kekerasan yang lebih rendah dibandingkan
minyak kelapa murni (VCO). Terlebih lagi adeps
lanae mempunyai bobot molekul yang lebih tinggi
dibandingkan dengan vaselin alba yaitu 756
g/mol (Raymond 2009). Jika bobot molekul tinggi
maka jarak antar molekul semakin kecil, jika jarak
antar molekul semakin kecil maka akan timbul
gaya tarik menarik antar molekul yang disebut
dengan gaya van der wals. Akibat adanya gaya-
gaya ini asam lemak dalam molekul lemak akan
saling sejajar dan bertumpuk membentuk Kristal
(Winarno 1984). Semakin banyak Kristal yang
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terbentuk pada sediaan menyebabkan sediaan
menjadi lebih keras (Alima 2015).
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Gambar 3. Hasil perhitungan nilai yield value sediaan
balsam stick

Hasil dari uji kekerasan dapat dilanjutkan
untuk mencari nilai yield value. Hasil perhitungan
nilai yield value dapat dilihat pada Gambar 3.
Nilai yield value menunjukan tekanan yang
dibutuhkan untuk mengoleskan sediaan tersebut
agar dapat menyebar. Nilai yield value
dibutuhkan karena pada pengujian kekerasan,
bobot kerucut yang digunakan adalah 102,5 g.
sedangkan acuan bahwa stick dikatakan mudah
menyebar menurut Balsam 1972 apabila
kedalaman tembus 9-10 mm dengan bobot
kerucut 50 g. Secara keseluruhan, semua
formula balsem stick menghasilkan nilai yield
value yang memenuhi persyaratan, yaitu nilai
yield 100-1000 dyne/cm? dimana sediaan
dengan nilai yield value pada rentang nilai
tersebut memiliki daya sebar yang baik
(Lachman 1989).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan jenis minyak yaitu minyak
zaitun, minyak jagung dan VCO dengan variasi
adeps lanae menghasilkan titik lebur dan
kekerasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan minyak zaitun, minyak jagung dan
VCO dengan variasi vaselin alba pada sediaan
balsem stck. Formula dengan variasi VCO
dengan adeps lanae menghasilkan titik lebur
yang paling tinggi dan kekerasan yang paling
baik.
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